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ABSTRAK

Pengaruh Tata Guna Lahan, Tipe Vegetasi Riparian dan Sumber
Pencemar Terhadap Kualitas Air Sungai Winongo di Daerah
Istimewa Yogyakarta

RUNCHLY KUDUBUN

Penelitian mengenai pengaruh tata guna lahan, tipe vegetasi riparian dan sumber
pencemar terhadap kualitas air Sungai Winongo bertujuan untuk mengetahui pola
tata guna lahan, serta sumber pencemar dan tipe vegetasi vegetasi riparian dengan
hubungan terhadap kualitas air Sungai Winongo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini berupa purposive sampling. Parameter yang diuji terdiri dari
parameter fisik, kimia dan biologi. Parameter fisik mencakup kedalaman, suhu,
kecepatan arus, debit air, kecerahan, kekeruhan TSS, TDS dan tipe substrat.
Parameter kimia terdiri dari pH, BOT, DO, nitrat, fosfat dan ammonia, sedangkan
parameter biologi terdiri dari indeks densitas/densitas, indeks kekayaan jenis dan
indeks keanekaragaman jenis. Penggunaan lahan di sekitar Sungai Winongo di
dominasi oleh bangunan dengan topografi landai dan curam, tipe substrat sempadan
berupa berbatu, tanah, pasir dan lumpur. Tipe substrat sungai yang ditemukan
berupa pasir, batu, tanah, lumpur dan berkerikil. Sumber pencemar terdiri dari
tambak ikan, kebun campuran, saluran pembuangan limbah domestik, saluran
irigasi, sampah plastik, kakus dan peternakan ayam. Kemudian tipe vegetasi
riparian yang ditemukan terdiri dari 97 Spesies, 41 Famili, 29 Ordo, 5 Kelas, dan 3
Divisi yang didominasi oleh famili Poaceae. Kualitas air sungai winongo pada
parameter nitrat dan fosfat telah melebihi standar baku mutu berdasarkan pada
Pergub DIY No.20 tahun 2008. Penggunaan lahan yang tidak terkontrol dan
banyaknya sumber pencemar dapat mempengaruhi kualitas air Sungai Winongo.
Tipe vegetasi riparian memberikan pengaruh terhadap kualitas air Sungai Winongo
pada parameter Debit air, suhu, kekeruhan, pH, DO dan nitrat (sig < 0,05) dengan
pola korelasi negatif. Kemudian pada parameter kedalaman, kecerahan, TDS, TSS
dan fosfat (sig < 0,01) dengan pola korelasi negatif.

Kata kunci : Kualitas Air Sungai, Sumber Pencemar, Sungai Winongo, Tata Guna
Lahan, Vegetasi Riparian
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ABSTRACT

Influence of Land Use, Riparian Vegetation Type and Source of
Pollutants on the Water Quality of Winongo River in Special Region
of Yogyakarta

RUNCHLY KUDUBUN

Research on the effect of land use, riparian vegetation types and pollutant sources
on the water quality of the Winongo River aims to determine land use patterns,
pollutant sources and types of riparian vegetation with the relationship to the water
quality of the Winongo River. The method used in this research is purposive
sampling. The parameters tested consisted of physical, chemical and biological
parameters. Physical parameters include depth, temperature, current velocity,
water discharge, brightness, TSS turbidity, TDS and substrate type. Chemical
parameters consist of pH, BOT, DO, nitrate, phosphate and ammonia. While the
biological parameters consist of density index, species richness index and species
diversity index. The land use around the Winongo River is dominated by buildings
with sloping and steep topography, the type of border substrate is rocky, soil, sand
and mud. The types of river substrates found were sand, rock, soil, mud and gravel.
Sources of pollutants consist of fish ponds, mixed gardens, domestic sewage
channels, irrigation channels, plastic waste, latrines and chicken farms. The
riparian vegetation types found consisted of 97 species, 41 families, 29 orders, 5
classes, and 3 divisions which were dominated by the Poaceae family. The quality
of Winongo river water on the parameters of nitrate and phosphate has exceeded
the quality standard based on the DIY Governor Regulation No.20 of 2008.
Uncontrolled land use and the number of sources of pollutants can affect the quality
of Winongo river water. The type of riparian vegetation has an influence on the
water quality of the Winongo River on the parameters of water discharge,
temperature, turbidity, pH, DO and nitrate (sig <0.05) with a negative correlation
pattern. Then in the parameters of depth, brightness, TDS, TSS and phosphate (sig
<0.01) with a negative correlation pattern.

Keywords: Land Use, Sources of Pollutants, Riparian Vegetation, Water Quality,
Winongo River
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu sumber air yang mengalir secara kontinu dari
hulu (sumber) ke hilir (muara) dengan intensitas air yang sangat besar. Sungai juga
merupakan salah satu sumber daya alam yang paling berpotensi dan sangat banyak
dimanfaatkan oleh makhluk hidup salah satunya adalah manusia. Sungai sering
digunakan untuk mencuci, mandi, mengairi daerah pertanian dan perikanan di
sekitar aliran sungai tersebut. Namun dari waktu ke waktu pemanfaatan sungai terus
meningkat. Peningkatan pemanfaatan sungai oleh manusia jika tidak dikontrol
dapat menyebabkan kualitas air sungai menurun. Penurunan yang terjadi dapat
disebabkan oleh masuknya bahan pencemar yang berasal dari sisa — sisa aktivitas
penduduk ke dalam sungai sehingga mempengaruhi kualitas air sungai tersebut.

Sungai Winongo merupakan salah satu sungai yang terletak di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Secara keseluruhan panjang sungai winongo adalah 43,75
km yang mengalir melalui Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta dan Kabupaten
Bantul. Sungai ini memiliki hulu di daerah kaki gunung merapi yang terdiri dari
sejumlah sungai kecil dan memiliki hilir di Kali Denggung. Namun dalam beberapa
tahun terakhir, kualitas air sungai ini mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
oleh tingginya aktivitas penduduk disekitar sungai sehingga menyebabkan bahan
pencemar masuk ke dalam aliran sungai. Beberapa bahan pencemar tersebut antara
lain sampah plastik, limbah domestik dan limbah industri yang dibuang langsung
ke dalam aliran sungai. Selain tata guna lahan di sekitar kawasan sungai yang tidak
memperhatikan aspek lingkungan, dapat menyebabkan beban yang semakin besar
bagi sungai. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengawasan dan perbaikan daerah
aliran sungai secara kontinu sehingga dapat menjaga kualitas air sungai untuk
mempertahankan fungsi dan manfaatnya.

Beberapa penelitian telah dilakukan di Sungai Winongo, salah satunya adalah
studi perubahan kualitas air sungai winongo tahun 2003 dan 2012 oleh Permana (2012),

Dimana dalam penelitian tersebut diketahui bahwa kualitas air Sungai Winongo



mengalami penurunan berdasarkan pada beberapa parameter yang digunakan
seperti TSS, BOD, sulfida total, nitrat, fenol, minyak/lemak dan pestisida.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yogafanny (2015), mengenai pengaruh
aktivitas warga di sempadan sungai terhadap kualitas air Sungai Winongo juga
mendapatkan hasil yang sama yaitu terjadi penurunan kualitas air sungai
berdasarkan pada parameter BOD, COD, Nitrat, detergen, dan fenol.

Monitoring secara berkelanjutan menjadi salah satu solusi dalam memantau
kualitas air Sungai Winongo dari waktu ke waktu. Hal ini perlu dilakukan agar
dapat menjaga kualitas air sungai yang sudah mulai mengalami penurunan.
Tingginya bahan pencemar sendiri disebabkan oleh aktivitas penduduk yang tinggal
di daerah sempadan sungai, sehingga kemungkinan masuknya bahan pencemar dari
daratan ke dalam sungai semakin besar. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Provinsi Yogyakarta melakukan monitoring sungai sebanyak tiga kali dalam
setahun dengan asumsi dapat mewakili musim hujan, musim kemarau dan peralihan
musim. Monitoring yang dilakukan dapat dilihat dari data hasil pengujian parameter
fisik, kimia dan biologi dengan mengacu pada Peraturan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Air di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Salah satu parameter Biologi yang dapat digunakan untuk
mengetahui kualitas air Sungai Winongo adalah dengan mengamati tipe vegetasi
riparian.

Riparian merupakan ekosistem yang berada diantara perbatasan daratan dan
daerah akuatik sungai. Vegetasi riparian memiliki peran yang sangat besar dalam
menjaga kualitas air sungai. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan vegetasi riparian
dalam menyaring bahan — bahan kimia dan organic yang terlarut didalam air.

Tata guna lahan, tipe vegetasi riparian dan sumber pencemar dapat dijadikan
sebagai 3 faktor utama yang dapat mempengaruhi kualitas air sungai. Dimana tata
guna lahan dan sumber pencemar merupakan 2 unsur yang berperan langsung
dalam masuknya bahan pencemar kedalam sungai. Sedangkan tipe vegetasi riparian
merupakan salah satu media bioindikator kualitas air dan juga sebagai penahan
masuknya bahan pencemar ke dalam sungai. Namun penggunaan lahan yang tidak

tepat guna dan banyaknya aktivitas penduduk di sekitar badan sungai dapat



menyebabkan rusaknya vegetasi riparian yang berada disekitar daerah sempadan
sungai sehingga meningkatkan resiko masuknya bahan pencemar ke dalam sungai.

Oleh sebab itu maka perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh tata guna lahan, tipe vegetasi riparian dan sumber pencemar terhadap

kualitas air Sungai Winongo.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana pengaruh tata guna lahan, tipe vegetasi riparian dan
sumber pencemar terhadap kualitas air Sungai Winongo?
1.2.2 Bagaimana kualitas air Sungai Winongo berdasarkan Pergub DIY
No.20 tahun 20087
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui karakteristik lingkungan dan tata guna lahan di sekitar
Sungai Winongo.
1.3.2 Mengetahui jenis — jenis sumber pencemar di sekitar Sungai
Winongo
1.3.3 Mengetahui Kualitas air Sungai Winongo
1.3.4 Mengetahui tipe vegetasi riparian Sungai Winongo.
1.3.5 Mengetahui pola hubungan antara tata guna lahan, tipe vegetasi

riparian dan sumber pencemar dengan kualitas air Sungai Winongo.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kajian ilmiah
mengenai pengaruh tata guna lahan, tipe vegetasi riparian, sumber pencemar serta
hubungannya dengan kualitas air Sungai Winongo. Kemudian manfaat yang dapat
diberikan kepada pemerintah berupa informasi dan bahan evaluasi dalam upaya
pengelolaan kualitas air Sungai Winongo yang berkelanjutan dengan melihat tipe
vegetasi riparian, tata guna lahan dan sumber pencemar. Bagi masyarakat penelitian
ini merupakan informasi mengenai pentingnya vegetasi riparian dalam menjaga
kualitas air sungai dan dapat mengubah pola pikir masyarakat sehingga dapat

membantu pemerintah dalam mengelola kualitas air Sungai Winongo.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Penggunaan lahan di Sungai Winongo di dominasi oleh bangunan
sedangkan karakteristik lingkungan memiliki tipe topografi yang landai
(terbuka dan curam), tipe substrat sempadan sungai berbatu, tanah,
pasir dan lumpur. Tipe substrat sungai yang ditemukan berupa pasir,
batu, tanah, lumpur dan berkerikil.

Sumber pencemar yang ditemukan di Sungai Winongo terdiri dari
tambak ikan, kebun campuran, saluran pembuangan limbah domestik,
saluran irigasi, sampah plastik, kakus dan peternakan ayam.
Ditemukan 97 Spesies, 39 Famili, 29 Ordo, 5 Kelas, dan 3 Divisi. Tipe
vegetasi riparian di Sungai Winongo di dominasi oleh famili Poaceae.
Berdasarkan pada Pergub DIY No.20 tahun 2008, diketahui bahwa
parameter fosfat telah melebihi standar baku mutu air sungai kelas II
dan parameter nitrat pada stasiun 4, 5 dan 6. Berdasarkan pada indeks
pencemar (IP) sungai winongo termasuk dalam kategori cemaran
ringan.

Penggunaan lahan yang tidak terkontrol pada daerah zona riparian dan
banyak ditemukan sumber pencemar pada Sungai Winongo memiliki
pengaruh secara langsung terhadap penurunan kualitas air sungai
dilihat dari parameter fisik — kimia. Tipe vegetasi riparian memberikan
pengaruh terhadap kualitas air Sungai Winongo pada parameter debit
air, suhu, kekeruhan, pH, DO dan nitrat (sig < 0,05) dengan pola
negatif. Kemudian pada parameter kedalaman, kecerahan, TDS, TSS

dan fosfat (sig < 0,01) dengan pola negatif.
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5.2 Saran

Untuk keberlanjutan penelitian ini, perlu dilakukan pemetaan penggunaan
lahan yang lebih detail sehingga dapat diketahui konversi lahan disekitar sungai
yang lebih rinci. Perlu adanya pengamatan lebih lanjut terhadap sumber pencemar

sehingga dapat mengetahui jenis bahan pencemar yang masuk kedalam air.
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